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Abstract: Thisstudy isaimed at describing the profile and efforts of devel oping non-formal education
supervisor’'s profession. In achieving the objective, survey in the form of questionnaireis assigned
and incidental sampling towards all participants on five national trainings for trainer candidates of
non-formal education supervisor are applied. The result shows that the number of supervisorswith
experiencein non-formal education issmaller than which with experiencein formal education. Inthe
activities of developing profession, they demonstrate very low performance whether in writing
scientific articles, composing supervisory manual, or designing proper educational technology. Itis
recommended that atraining program and asystem of advisory are built to help non-formal education
supervisors able to develop their own supervisory profession
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Penilik adalah pegawai negeri sipil (PNS) yang diberi
tugas, tanggung jawab, wewenang, dan hak secara
penuh oleh pejabat yang berwenang untuk melakukan
kegiatan penilikan pendidikan luar sekolah (PLS) atau
pendidikan nonformal (PNf), yang meliputi pendidik-
an masyarakat, kepemudaan, pendidikan anak dini
usiadan keolahragaan. Penilik berkedudukan sebagai
pelaksanateknisfungsional penilikan PLS padaDi-
nas Pendidikan K abupaten/kotaatau dinasyang ber-
tanggung jawab di bidang PL S. Di dalam melaksana-
kan tugas-tugasnya, penilik mengacu padatugas po-
kok yang dimilikinya yakni (1) merencanakan, (2)
melaksanakan, (3) menilai, (4) membimbing, dan (5)
mel aporkan kegiatan penilikan PLS.

Penilik merupakan salah satu sgjadi antara seki-
an sebutan jabatan pendidik dan tenagakependidikan
(PTK) pada jalur pendidikan nonformal (PNf). Se-
butan untuk merekayang menerjunkan dirinyaseba
gai pendidik dan tenaga kependidikan padajalur PNf
ada bermacam-macam, di mana secara keseluruhan
disebut sebagai pendidikan dan tenagakependidikan
pendidikan nonformal (dan informal) yang disingkat
sebagai PTK PNF. Sebutan mereka bermacam-ma-
cam sesuai dengan seting di manadiabertugas. Ada
yang disebut pamong belgar, tutor, fasilitator, widyais-

wara, nara sumber, penatar, pelatih, manggala, juru
penerang, penyul uh lapangan, kader penggerak, kon-
tak (tani), pendamping, tentor, instruktur, pembina,
supervisor, penilik, dan sebagainya. Pada sisi lain,
dengan tugas yang berbeda terdapat pengelola, pe-
rancang, penyelia, evaluator, penguji, dan pendliti di
bidang PNf. Bahkan telah terdapat pula organisasi
atau asosias yang merupakan himpunan/perkumpulan
orang-orang yang memiliki bidang pekerjaan sgjenis
yang diakui pemerintah, seperi I1PBI (Ikatan Pamong
Belgjar Indonesia), IPI (Ikatan Penilik Indonesia),
Paguyuban Tutor K esetaraan, Paguyuban Tutor Ke-
aksaraan, Himpunan Pendidik Anak UsiaDini (Him-
paudi), Ikatan Seluruh Pendidik dan Penguji Indonesia
(ISPPI), dan sebagainya.

Penilik merupakan jabatan fungsional pendidik
dan tenagakependidikan PNf yang paling senior, baik
ditinjaudari sisi kronologi formal, maupun ditinjau dari
struktur stratifikasi dan hirarkhi. Kedudukan, tugas
pokok dan fungsi penilik diatur melalui Keputusan
Menteri Pendayagunaan Aparatur Negaranomor 15/
Kep/M.PAN/3/2002 tentang Jabatan Fungsional Pe-
nilik dan AngkaKreditnya. Dalam K eputusan Men-
pan tersebut, yakni dalam Bab IV pasal 6 disebutkan
tentang jenjang jabatan dan pangkat penilik diatur
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secarajelasdanrinci. Penilik terdiri dari Penilik Te-
rampil dan Penilik Ahli. Adapun jenjang jabatan Peni-
lik tingkat terampil dari yang terendah sampai dengan
tertinggi, terdiri dari Penilik Pelaksana, Penilik Pelak-
sanaLanjutan, Penilik Penyelia. Sedangkan jenjang
jabatan Penilik tingkat ahli dari yang terendah sampai
dengantertinggi, terdiri dari Penilik Pertama, Penilik
Muda, Penilik Madya.

Untuk menapaki jenjang karir tersebut dan men-
capai karir puncak seorang Penilik harus mengumpul-
kan kredit poin yang diatur dalam K eputusan Menpan
tersebut. Khusus padajabatan fungsional Penilik Ma-
dyapangkat Pembinagolongan 1V-a, untuk naik pang-
kat golongan ke Pembina Tingkat | golongan 1V-b
dipersyaratkan memiliki komponen kredit poin khusus
yang disebut sebagai kegiatan Pengembangan Profe-
si. Yang termasuk komponen pengembangan profesi
penilik adalah: (1) membuat karya tulisilmiah, (2)
menemukan teknologi tepat guna, dan (3) membuat
buku petunjuk pelaksanaan penilikan PLS.

Dari berbagai rel ease yang dikel uarkan Direkto-
rat Pendidikan dan Tenaga K ependidikan Pendidikan
Nonformal dan Informal (Dit PTK PNF) senantiasa
dikemukakan bahwa bidang pengembangan profesi
menjadi bagian yang paling sulit dipenuhi oleh para
penilik, sehinggaberakibat banyak penilik yang pang-
katnyamentok di golongan 1V-a. Syamsuddin (2009a)
menunjukkanjumlah Penilik secaranasiona diketahui
berjumlah 7.161 orang, dengan diskripsi distribusi: go-
longanll/al orang (0,01%), I1/b 211 orang (2,95%),
I1/c 19 orang (0,27%), I1/d 71 orang (0,99%), I1l/a
764 orang (10,67%), I11/b 2039 orang (28,47%), |11/
€ 1954 orang (27,29%), 111/d 1250 orang (17,46%),
IV/a847 orang (11,83%), dan IV/b 5 orang (0,075%).
Dari data tersebut nampak bahwa Penilik golongan
IV/b sangat sedikit. Salah satu sebab yang sering di-
sebut-sebut sebagai faktor penghambat kenaikan
pangkat penilik ke pangkat dan golongan I V-b adalah
masalah kesulitan mendapatkan kredit poin kom-
ponen pengembangan profesi, di manasalah satu sub-
unsur pemgembangan profesi adalah karya tulis
ilmiah.

Benarkah yang menjadi hambatan kenaikan
pangkat/jabatan fungsional Penilik karenasulit atau
tidak mampu memenuhi kredit poin padakomponen
pengembangan profesi. Apabila hal ini benar maka
bisa puladitafsirkan kemampuan parapenilik dalam
mel aksanakan tugas-tugas kepenilikan jugatidak op-
timal karena pada kemampuan pengembangan pro-
fesi itulah terletak substansi kompetensi kepenilikan

yang sesungguhnya, yakni kompetensi supervisi dan
kompetensi mangjerial.

Bagai manakah profil kemampuan Penilik dalam
mengembangkan profesinya, yaitu dalam hal membu-
at karyatulisilmiah, menemukan teknol ogi tepat gu-
na, dan membuat buku petunjuk pel aksanaan kepeni-
likan PNFi. Untuk memperoleh jawaban sekaligus
mengetahui peta profil Penilik Indonesia dalam pe-
ngembangan profesi, khususnyadalam hal penyusun-
ankaryatulisilmiah dilakukanlah pendlitianini dengan
memanfaatkan momentum penyelenggaraan Train-
ing of Trainer (TOT) Pengembangan Profesi Penilik
yang dilakukan oleh Dit PTK PNF yang dilakukan
tahun 2009 sebanyak lima angkatan.

METODE

Penelitian ini menggunakan rancangan ex post
facto, yaitu meneliti peristiwayang sudah terjadi se-
caraalami dengan caramenel usuri dan mengumpul -
kan data serta fakta-fakta yang ada sekarang, tanpa
memberi perlakuan. Sesuai dengan tujuan yang hen-
dak dicapal pendlitianini termasuk penelitian diskriptif
dengan menempatkan kegiatan pengembangan pro-
fesi penilik sebagai variabel utamapenelitian.

Populasi penelitianini adalah paraPenilik PNFi
di Indonesia dengan total populasi sebanyak 7161
orang (Syamsuddin, 2009b). Sampel pendlitian ditarik
secara insidental terhadap semua peserta Diklat
Training of Trainer (TOT) Pengembangan Profes
Penilik yang dilakukan oleh Direktorat PTK-PNF ta-
hun 2009, yang telah dilakukan sebanyak limaangkat-
anddamtigakali tahap kegiatan diklat. Duakegiatan
Diklat dilakukan di Surabayadan kegiatan diklat ke
tigadilakukan di Makasar. Diklat di Surabayadilaku-
kan tanggal 1 sampai dengan 6 Maret 2009 untuk
angkatan pertama dan kedua; tanggal 10 sampai de-
ngan 16 Maret 2009 untuk angkatan ketigadan keem-
pat. Setiap angkatan terdiri dari 40 orang peserta,
dengan demikian dari Diklat di Surabaya terdapat
160 orang Penilik yang dipanggil sebagai pesertayang
menjadi responden penelitianini. Diklat di Makasar
diselenggarakan tanggal 18 sampai 21 September
2009, diikuti 56 orang penilik. Secara keseluruhan
responden penelitian adalah 216 orang.

Ternyata tidak semua unit sampel yang diran-
cang dapat dijaring datanya. Terbukti dari 216 orang
sampel yang direncanakan, hanyaada 197 orang res-
ponden yang mengisi dan mengembalikan angket.
Beberapaorang yang tidak menyerahkan angket ada-
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lah pesertayang belum hadir ketikaangket dilancar-
kan, tidak datang, atau sengajatidak mengembalikan
angket. Dengan demikian 197 responden inilah yang
datanyadianalisis untuk menjawab masalah peneli-
tian.

Pengumpul an data dilakukan dengan cara me-
nyebarkan kuesioner kepadaresponden. Untuk men-
dapatkan kedalaman makna dan temuan penelitian
dilakukan pula wawancara mendalam secara bebas
dengan beberapa rensponden yang dinilai memiliki
keunikan tertentu. Wawancaradilakukan di sela-sela
pel aksanaan pel atihan setel ah datakuantitatif terkum-
pul dan dianalisis sementarauntuk mendapatkan unit
analisisyang datanyaekstrem atau yang unik terkait
dengan variabel penelitian. Datayang terkumpul dia-
nalisis dengan statistik deskriptif dengan teknik per-
sentase dan tendensi sentral, sedangkan hasil wa-
wancaradianalisis dengan teknik analisakualitatif.

HASL
Profil dan Program Binaan

Variabel usia penilik, yang termuda adalah 34
tahun, yang tertua 57 tahun, reratausia adalah 46,11
tahun dengan standar deviasi sebesar 4,466. M enurut
jenis kelamin diketahui yang laki-laki 163 orang
(82,7%), perempuan 32 orang (16,2%), dan ada dua
orang (1,0%) yang tidak mengisi dengan jelasjenis
kelaminnya. Untuk variabel tingkat pendidikan ter-
tinggi, yang tamatan magister/S2 ada 12 orang
(6,1%), sarjana/S1 ada 131 orang (66,5%), D3 ada
11 orang (5,6%), D2 atau D1 ada 37 orang (18,8%),
demikian jugayang berpendidikan SLTA masih ada
4 orang (2,0%), dan ada juga 2 orang (1,0%) yang
tidak menyatakan dengan jelaslatar bel akang tingkat
pendidikannya.

Distribusi jeniskelamin responden tersebut tidak
berbeda dengan data tingkat nasional sebagaimana
dikemukakan oleh Direktur PTK-PNF Erman Syam-
sudin (2009a) di manadinyatakan ditinjau dari jenis
kelamin penilik laki-laki ada6.024 orang (84,1%) dan
perempuan berjumlah 1.137 orang (15,9%). Namun
untuk distribusi tingkat pendidikan terbukti agak ber-
beda di mana dinyatakan bahwatingkat pendidikan
penilik adalah: 53 orang (0,77%) berkualifikas pendi-
dikan S2, 2902 orang (40,53%) kualifikas pendidikan
S1, 14 orang (0,20%) kualifikas pendidikan D-1, 3259
orang (45,51%) kudifikas pendidikan D-2, 688 orang
(9,61%) kudlifikas pendidikan D3, dan berpendidikan

SLTA seperti SMA 208 orang (2,83%), SPG 21 orang
(0,29%), SGO 3 orang (0,04%) dan STM hanya2 o-
rang (0,03%). Dengan demikian masih terdapat se-
jumlah penilik yang berkuaifikas pendidikan di bawah
tuntutan ketentuan yang berlaku. Bilaacuannyaada-
lah Keputusan Menteri Pendayagunaan A paratur Ne-
gara nomor 15/Kep/M.PAN/3/2002 maka dikehen-
daki penilik minima berpendidikan D2, tetapi bilaacu-
annyaadal ah Undang-undang Guru dan Dosen serta
Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun Tahun 2005
tentang Standar Nasional Pendidikan makabisadia-
nal ogkan standar pendidikan minimal Penilik adalah
samadengan pengawas sekolah yaitu minimal sarja-
na/S1. Direktorat PTK-PNF telah mengajukan draf
revis terhadap Keputusan Menpan nomor 15/Kep/
M.PAN/3/2002 tersebut agar menjadi lebih sesuai
dengan tuntutan undang-undang dan peraturan ten-
tang pendidikan terbaru, serta lebih sesuai dengan
kebutuhan masyarakat.

Data latar belakang pekerjaan atau jabatan se-
belum menjadi penilik dapat dilihat padatabel berikut
ini.

Tabel 1. Latar Belakang Jabatan Sebelum Men-
jadi Penilik Jabatan Sebelum Penilik

{Péetr)]?lt?l? Sebelum Frekuensi  Persentase Emt;ﬁa
Tidak menjawab 3 15 15
Guru 83 421 437
Kepala sekolah 30 15,2 58,9
Pengawas 4 2,0 60,9
Pamong Blajar 12 6,1 67,0
TLD 3 15 68,5
Staf Diknasdll. 62 31,5 100,0
Total 197 100,0

Dari Tabel 1 tersebut dapat diketahui bahwa
Penilik yang sebelumnya berlatar belakang bekerja
padajalur pendidikan nonformal sangat sedikit yaitu
gabungan jumlah mantan Pamong Belgjar dan Tena-
gaLapangan Dikmas (TLD) yang berjumlah hanya
15 orang (7,6%) dari keseluruhan penilik. Yang paling
dominan justru mereka yang berlatar belakang dari
pekerjaan padajalur pendidikan formal, yaitu Guru
42,1%, Kepala Sekolah 15,2%, dan Pengawas 2,0%.
Ketigakelompok ini biladitotal meliputi 59,3%. Bah-
kan yang berasal dari mantan staf Dinas Pendidikan
atau kantor/dinaslain sebesar 31,5%, di manameru-
pakan proporsi yang cukup besar.
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Dalam hal melaksanakan pembinaan terhadap
program-program PNF, aktivitas Penilik tergambar
pada Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Kegiatan Penilik dalam Membina Pro-
gram PNF

Jenis Program

ONF YA (%)  TIDAK (%) TOTAL
Paket A 115(584)  82(416) 197 (100)
Paket B 169(858)  28(14,2) 197 (100)
Paket C 144(731)  53(26,9) 197 (100)
PBA 141 (71,6) 56 (28,4) 197 (100)
PAUD 159(80,7)  38(19.3) 197 (100)
Life Skill 79 (40,1) 118 (59.9) 197 (100)
Gender 22 (11,2) 175(88.8) 197 (100)

Dari Tabel 2 tersebut dapat diketahui bahwati-
dak semua Penilik membina semua program PNFi.
Yang paling banyak mendapat perhatian pembinaan
adal ah program Paket B dan Program PAUD (pendi-
dikan anak usiadini). Sedangkan yang paling tidak
mendapat perhatian dan pembinaan adal ah program
pemberdayaan perempuan atau kesetaraan gender.
Dengan dataitu diketahui bahwa pusat perhatian pa-
rapenilik |ebih kepada program-program yang men-
dapatkan danadari pemerintah, yaitu program penun-
tasan wajib belgjar 9 tahun melalui program Paket
B, program PAUD, dan program pemberantasan bu-
taaksara(PBA). Duaprogram PNF lain yang cukup
mendapat perhatian adalah Paket C dan Paket A.
Paket C cukup mendapat perhatian pembinaan kare-
na memang sedang menjadi kebutuhan masyarakat
terhadap persyaratan ijazah sekolah lanjutan bagi pe-
gawai hegeri dan calon anggotalegidlatif, sertapintu
aternatif bagi siswasekolah lanjutan atasyang gagal
luluspadaujian nasiona (UN). Alasan yang terungkap
terhadap dataprogram life skill dan program pember-
dayaan kesetaraan gender tidak terlalu mendapat
perhatian karena tidak atau kurang ada dukungan
danadari pemerintah.

Temuan menarik lainnya adalah program ung-
gulan yang dikembangkan dan dibinasecarakhusus,
gambarannyaseperti yang ada pada Tabel 3 berikut.

Ternyata program PNF yang paling banyak di-
unggulkan sehingga patut mendapat perhatian dan
pembinaan dari penilik adalah PAUD (22,3% dari
total responden) dan program paket B (12,7% dari
total responden). Hal lain yang cukup menarik adalah
data terdapatnya 39 orang responden (19,8%) yang

Tabel 3. Program Unggulan PNF yang Dikem-
bangkan/dibina Penilik

E;%ggﬁ;n Frekuensi  Persentase igm;?isf
Tidak ada 32 16,2 16,2
Paket B 25 12,7 28,9
Paket C 18 91 38,1
PBA 20 10,2 48,2
PAUD 44 22,3 70,6
Life Skill 15 7.6 78,2
Gender 3 15 79,7
PKBM 1 5 80,2
Lebih dari 1 39 19,8 100,0
Total 197 100,0

menyatakan mengunggulkan |ebih dari satu program
PNF dan adajuga 32 orang responden (16,2%) yang
menyatakan tidak ada program PNF yang diunggul -
kan di wilayah kerjanya.

Kemampuan Mengembangkan Profesi

Data tentang pengalaman menulis para Penilik
responden penelitian dirangkumkan dalam Tabel 4
berikutini.

Dari datayang ditampilkan Tabel 4 dapat dism-
pulkan duahal. Pertama, pengalaman Penilik dalam
menyusun karya tulis masih sangat rendah, untuk
seluruh jenis karya tulis yang ditanyakan terdapat
65,61% yang menyatakan tidak pernah menulisapa-
pun, 23,87% pernah menulis, dan hanya10,52% yang
menyatakan sering menulis. Kedua, jenistulisanyang
paling banyak disusun adal ah proposal kegiatan dan
laporan kegiatan. Sedangkan penulisan jenis karya
tulisselain proposal dan laporan kegiatan PNf dapat
dikatakan tidak pernah dilakukan oleh parapenilik.

PEMBAHASAN

M emperhatikan datayang terjabar padabagian
terdahulu ada beberapa hal menarik terkait dengan
pembinaan karir dan profes penilik di Indonesia. Hasl
analisis deskriptif menunjukkan bahwausiapenilik,
yang termuda adal ah 34 tahun, yang tertua 57 tahun,
reratausiaadalah 46,11 tahun dengan standar devias
sebesar 4,466. Dari data ini upaya pembinaan karir
Penilik masih sangat memungkinkan dilakukan sebe-
lum mereka memasuki usia pensiun 56 tahun (PP
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Tabel 4. Frekuensi dan Persentase Pengalaman Penilik Menyusun Karya Tulis

Jenis karyatulis Sering Pern
Makalah/paper untuk seminar 7 (3.87) 70 (38,€
Proposal kegiatan/program dalam rangka 65 (33,68) 102 (52,
proyek/program kerja ’ ’
Laporan keglatan/pr_ogram dalam rangka 71(37.76) 97 (51
proyek/program kerja
Artikel opini untuk koran/harian 2(1,14) 21 (11,¢
Artikel tentang kegiatan/program PNFiuntuk 2 (1,14) 20 (11,2
majalah ’ "~
Artikel ilmiah popular 9(5,(
Artikel ilmiah untuk jurnal ilmiah 2(1,13) 84,k
Buku 3(1,70) 18 (10,1
Rerata 19,00 43,
(10,52 (23.¢

Keterangan: *) hanyadijumlah dari yang mengisi angket untuk item tersebut dari 197 orang responden. Ada sejumlah responden

yang tidak mengisi itemini.

N0.32/1979), | ebih-lebih bila perjuangan perpanjang-
an batas usia pensiun (BUP) penilik sampai dengan
usia 60 tahun sebagai manabatas usia pensiun jabatan
fungsional lainnyayang tengah diperjuangan Direkto-
rat PTK PNF dan asosiasi penilik kepada K ementeri-
an Negara Pemberdayaan Aparatur Negara (Men-
pan) dapat berhasil.

Ditemukan data bahwa Penilik yang sebelumnya
berlatar bel akang bekerjapadajalur pendidikan non-
formal sangat sedikit dibanding yang berlatar bela-
kang bekerja padajalur pendidikan formal (7,6% :
59,3%). Dengan dataini dapat didugaorientas tugas,
pemahaman, dan komitmennyaterhadap tugas kepe-
nilikan perlu dipertanyakan. L ebih-lebih jugaditemu-
kan data dari wawancara mendalam, sebagian besar
dari merekayang berlatar belakang bekerjapadaja
lur pendidikan formal, ketikaditugasi sebagai penilik
sedikit atau banyak mengalami keterkejutan mental
dan membutuhkan banyak waktu untuk menyesuai-
kan diri dengan pranata pekerjaan padajaur pendidik-
an nonformal. Oleh karenaitu semestinyadibutuhkan
program pendidikan prajabatan bagi parapenilik baru
sebelum secarafungsional mel aksanakan tugaskepe-
nilikan. Dugaan selanjutnya, jangan-jangan kelemah-
an parapenilik dalam pengembangan profesi dan ke-
terlambatan kenaikan pangkat jabatan mereka dise-
babkan karenainkonsistens jenjang jabatan dan karir
mereka, serta dis-orientasi tugas mereka terhadap
bidang garapan pendidikan nonformal yang tidak per-

nah ditekuni sebelumnya. Padahal salah satu syarat
profesi adalah pekerjaanitu ditekuni secarakonsisten
dalam kehi dupan seseorang dan tidak berpindah-pin-
dah pekerjaan.

K elemahan penilik dalam pengembangan profes
dan keterlambatan kenaikan pangkat jabatan mereka
nampak sekali ketikadikaitkan dengan kinerjamere-
kadalam pengembangan profesi penilik melalui pe-
nyusunan karyatulisilmiah, di manauntuk seluruh
jenis karya tulis yang ditanyakan terdapat 65,61%
yang menyatakan tidak pernah menulis apapun,
23,87% pernah menulis, dan hanya10,52% yang me-
nyatakan sering menulis. Sedangkan penulisan jenis
karyatulisselain proposal dan laporan kegiatan PNf
dapat dikatakan tidak pernah dilakukan oleh parapeni-
lik. Berdasarkan data pada Tabel 4 tersebut dapat
dimaknai bahwa pengal aman dan kemampuan penilik
dalam menulis karyailmiah dalam rangka pengem-
bangan profesi masih sangat kurang. Bahkan untuk
jeniskaryatulisilmiahyangbisadinila kredit-poinnya
untuk kenaikan pangkat dan jabatan fungsional malah
tidak pernah dihasilkan oleh Penilik. Lebih lanjut, yang
lebih memprihatinkan, di antarajeniskaryatulisyang
paling banyak disusun adal ah proposal kegiatan dan
laporan kegiatan. Tentu sgjajeniskaryatulisproposal
kegiatan dan laporan kegiatan PNf kurang memiliki
bobot untuk diagjukan sebagai karyatulisilmiah. Me-
nyusun proposal dan laporan kegiatan PNf |ebih ber-
sifat sebagai tugas dan tanggung jawab rutin penilik
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daripadasebuah olah pikir kreatif untuk menghasilkan
karyatulisilmiah yang berbobot.

Banyaknyapenilik yang belum mempunyai ke-
mampuan profesional tinggi semestinyasegeradian-
tisipasi oleh Departemen Pendidikan melalui program
pendidikan prajabatan (pre-service education), pen-
didikan dalam jabatan (in-service training) terma-
suk penataran, pembinaan dari organisasi profesi dan
tempat kerja, penghargaan masyarakat terhadap pro-
fesi penilik, penegakan kode etik profesi, sertifikasi,
serta penghargaan dan perlindungan profesi secara
bersama-sama dapat menentukan kemampuan pro-
fesional (Supriadi, 1998). Tilaar (1999) jugasependa-
pat bahwa kemampuan profesional guru (baca: ter-
masuk tenagakependidikan penilik) berkembang me-
lalui program pre-service education, program in-
service education dan sistem intensif. Pernyataan
ini sama dengan pendapat McNergney & Carrier
(1981) bahwa pendidikan guru memiliki hubungan
yang positif dengan kemampuan mengajarnya.

Daam hal pengembangan karir dan profesional -
isme Penilik, pendapat Goble (1983:155) tentang pen-
didikan guru perlu menjadi rujukan, di manadikatakan
“For teachers now entering the school system it
should be accepted that teacher education is, in
fact, a continuous or recurrent process of which
preservice education is only the initial phase”,
artinyabagi guru yang mulai memasuki sistem seko-
lah (menggjar), hendaknya menerima pendapat bah-
wa pendidikan guru pada hakikatnyamerupakan pro-
sesyang berkesinambungan dan pendidikan prajabat-
an merupakan tahap pendahuluan. Pendapat Goble
ini relevan untuk diekstrapol asikan terhadap Penilik
yang juga harus selalu meningkatkan kemampuan
profesional nyasehingga berdampak padakesejahte-
raan sosia dan ekonomi negara. Pendapat ini rasanya
sangat cocok puladiterapkan untuk pembinaan dan
pengembangan profesi Penilik. Pendapat senadajuga
disampaikan oleh Samana (1994) yang mengatakan
bahwa jabatan guru bersifat profesional, menuntut
peningkatan kecakapan keguruan secara berkesi-
nambungan, integritasdiri sertakecakapan keguruan-
nyaharus selalu ditumbuhkan.

Terhadap para Penilik yang telah bertugas de-
ngan berbagai latar belakang kualifikasi pendidikan,
disiplinilmu, latar belakang pengal aman kerjasebe-
lumnya, dan tingkat kemampuan membina program
PNFi perlu adanyaupayapengembangan tingkat pe-
ngetahuan dan keterampilan mereka tentang PNFi

melalui program pre-servive training. Sedangkan
untuk meningkatkan kemampuan profesiona selanjut-
nya perlu dilakukan dengan caramemberi kesempat-
an mengikuti in-service training (Gaffar, 1989).
Ditinjau dari segi fungsi pendidikan dan pelatihan,
Supriadi (1998) mengemukakan bahwa penataran
berfungsi ganda, yaitu sebagai saranauntuk mening-
katkan mutu guru yang telah berdinas, dan sekaligus
meremidiasi kekurangan yang mungkin adapadame-
reka, sebelum diangkat menjadi guru. Dalam hal ini
berlaku pulabagi jabatan penilik.

Temuan penelitian ini sekaligus dapat diterima
sebagai preliminary assessment dalam merancang
program pendidikan pelatihan bagi penilik. Nadler
(1982) menegaskan apabila penataran dilakukan ti-
dak berdasarkan need assessment peserta, maka
akan berakibat pada pemborosan sumber daya (bia-
ya, tenaga, dan waktu). Relevan pula pendapat Ste-
wart (1994) untuk dirujuk untuk kepentinganini, dima:
na ditegaskan tidak ada manfaatnya melatih orang
untuk mendapatkan kecakapan-kecakapan dan pe-
ngetahuan yang sudah mereka miliki atau yang se-
sungguhnyatidak merekabutuhkan.

Padasisi lain, Keith (1991) berpendapat upaya
pengembangan guru dapat dilakukan melaui collegi-
al coaching. Sedangkan Fessler (1992) berpendapat
bahwa adatigahal yang mendukung proses pertum-
buhan dan pengembangan profesional guru yaitu col-
laborative work, professional associations, dan
district meetings. Melaui prosestersebut dimungkin-
kan tumbuhinisiatif dan kreativitas padaguru untuk
melakukan perubahan dalam mengelola kegiatan
pembel gjaran. Sejalan dengan pendapat Keithini se-
baiknyajugadirancang program pengembangan pro-
fesional Penilik melalui tiga teknik tersebut, selain
melalui program Diklat.

Penilik merupakan satu komponen tenaga ke-
pendidikan PNf yang sangat dibutuhkan untuk me-
nyemaikan dan menumbuh kembangkan satuan dan
program PNFi yang bermutu di masyarakat. Menga:
cu padatugas pokok yang dimilikinyayakni (1) me-
rencanakan, (2) melaksanakan, (3) menilai, (4) mem-
bimbing, dan (5) melaporkan kegiatan penilikan PLS.
Tugas penilik ini mirip dengan tugas Pengawas pada
latar pendidikan formal. Bahkan kompetensi yang
dituntut seorang Penilik sama dengan kompetensi
Pengawas, yaitu: kepribadian, pedagogik, profesio-
nal, sosial, mangjerial, dan supervisial (Sudjana,
2009). Namun demikian, dibandingan dengan cakup-
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an pengembangan profesi pada pengawas, jeniskegi-
atan penilik Iebih sedikit. Jeniskegiatan pengembang-
an profesi yang bisadilakukan pengawas meliputi li-
majeniskegiatan yaitu: (1) Membuat KaryaTulisll-
miah, (2) Menemukan Teknologi Tepat Guna, (3)
M enciptakan karyaseni, (4) Menyusun pedoman pe-
laksanaan pengawasan, dan (5) Menyusun petunjuk
teknis pel aksanaan pengawasan sekolah. Sementara
untuk penilik hanyatersediatigajeniskegiatan, yaitu:
(2) membuat karyatulisilmiah, (2) menemukan tek-
nologi tepat guna, dan (3) membuat buku petunjuk
pel aksanaan penilikan PL S (Suhardjono, 2009).

Da am kerangka meningkatkan mutu dan akun-
tabilitas program PNf perlu hadirnyaseorang penilik
yang memiliki kompetens supervisid yang memadai.
Inti dari kegiatan kepenilikan adal ah kegiatan supervi-
si. Perilaku supervisi berhubungan langsung dan ber-
pengaruh terhadap perilaku para PTK PNF seperti
tutor, pamong belgjar, pendidik PAUD, instruktur kur-
sus, dan sebagainya. Melalui supervisi, supervisor
(penilik) dapat mempengaruhi perilaku PTK PNF,
sehingga perilakunyasemakin baik dalam mengelola
proses belgjar-mengajar. Selanjutnyaperilaku menga
jar PTK PN yang baik akan mempengaruhi perilaku
belgjar parawargabelgjar. Jadi tujuan akhir supervisi
pengajaran adal ah terbinanya perilaku belajar murid
yang lebih baik (Bafadal, 1992). Demikian pula se-
mestinyayang dilakukan oleh penilik terhadap pro-
gram dan satuan PNf di wilayah kerjanya.

Dari laporan penelitian Rahadjeng (2005) tam-
paknyaparapenilik masih sangat sibuk untuk mengu-
rus masalah-masalah administratif, masih jarang me-
rekaberadadi kelompok belgjar, Pusat kegiatan Bela-
jar Masyarakat (PKBM), lembagakursus, atau satu-
an PNf lainnya untuk mengobservasi paratutor, pa-
mong belgjar, atau pendidik PNf yang sedang menga-
jar, menyelia manajemen program dan satuan PNf,
atau mel akukan pertemuan individua untuk menolong
PTK PNF binaannya yang mengalami masalah da-
lam proses bel gjar-mengajar dan manajemen lemba:
ga. Hal ini telah disinyalir oleh Wuryanto (1995) yang
menyatakan bahwa keberadaan penilik dan penga
wasdi tiagp kantor wilayah dipertanyakan peranannya
da am konteks peningkatan mutu pendidikan. Selama
ini merekahanyacenderung difungsikan untuk meng-
awasi aspek administrasi, sementara kegiatan yang
berhubungan dengan kemaj uan proses bel gjar-meng-
gjar justru terabaikan.

Menarik pulauntuk mempertanyakan, kegiatan
gpasgjayang dilakukan penilik dalam rangkasupervis

program dan satuan PNf. Menurut buku Pedoman
Pembinaan Guru yang dikeluarkan oleh Depdikbud
(1986), teknik-teknik pembinaan sekolah yang dapat
dilakukan pengawas dan kepal a sekolah meliputi kun-
jungan kelas, pertemuan pribadi, rapat dewan guru,
kunjungan antarsekol ah, kunjungan antarkel as, perte-
muan dalam kel ompok kerja, dan penerbitan buletin
profesional. Pertanyaan apadan bagaimanaprogram
dan kegiatan penilik dalam mengimplementasikan tu-
gaspokok dan fungsinyasebagai pengendalian mutu
dan evaluator dampak program PNFI. Selama ini

memang belum ada buku pedoman, rujukan, atau a-
cuan pel aksanaan tugas pokok penilik yang bisadipe-
domani sebagai acuan. Pertanyaan ini menarik untuk
diteliti lebih lanjut, namun jugamenarik untuk segera
disiapkan pedoman-pedoman penilik oleh asosiasi

profesi penilik yaitu | Pl bersamaDit PTK PNF. Ken-
dalayang dihadapi penilik dalam pel aksanaan penja-
minan mutu dan evaluasi dampak program dibatasi

pada aspek terbatasnya waktu, biaya, kemampuan
profesional, dan terbatasnya petunjuk pel aksanaan.

Berdasarkan hal-hal tersebut di atas, nyata sekali
bahwa pengembangan profesionalisme penilik ber-
masal ah sgjak dari prosesrekrutasi yang berasal dari
berbagai jenis jabatan yang kurang relevan dengan
bidang garap PNf, sampai dengan pembinaan karir
yang tidak menggambarkan prinsip dan sistem meri-
tokrasi. Dengan demikian tidak mengherankan bila
sementaraini ditemukan datarendahnyakemampuan
penilik dalam mengembangkan profesi, khususnya
dalam menuliskaryailmiah. Lebih-lebih biladituntut
karyailmiah yang relevan dengan bidang pembinaan
PNf dalam rangka penjaminan mutu dan evaluasi
dampak program PNf.

Dalam pandangan Direktorat PTK PNF telah
diidentifikasi beberapapermasal ahan Penilik terkait
dengan AngkaKredit, yaitu: (1) penilik yang diangkat
dari pgjabat struktural yang belum memiliki pangala-
man sebagai pejabat fungsional, (2) Penilik yang di-
angkat namun belum memenuhi kriteriayang disya-
ratkan termasuk kualifikasi pendidikan belum S1 dan
berasal dari pamong belgjar, (3) Pengangkatan penilik
menggunakan nomenklatur yang beragam, seperti:
penilik PAUD, penilik Dikmas, dan sebagainya, (4)
Masih terdapat penilik yang melaksanakan tugas se-
bagai pengelola kegiatan PNF, (5) Masih terdapat
kabupaten/kotayang belum memiliki sekretariat dan
tim penilai angka kredit jabatan fungsional penilik,
dan (6) Kurangnya kemampuan penilik dalam: (a)
menyusun dan mendokumentasi kan bukti fisik seba-
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gal bahan penilain angka kredit, (b) melaksanakan
tugas pengembangan profesi, terutamada am penyu-
sunan karyailmiah, penemuan teknologi tepat guna
dalam bidang pendidikan, (c) menyusun rencanaker-
japenilikan, dan (d) melakukan analisis dan penilaian
hasi| penilikan (Syamsuddin, 2009b).

L ebih jauh, tentu bangsalndonesiamasih mena-
ruh harapan besar terhadap keberadaan pejabat peni-
lik sebagai tenagakependidikan PNFI, dimanatugas
pokok danfungs penilik sangat relevan dengan fungsi
fasilitator proses belgjar masyarakat sebagaimana
yang diintrodusir oleh Havel ock (1986) yang disebut-
nyaharus mampu berfungsi sebagai agen pembaharu
(change agent) yaitu sebagai katalisator, sebagai
pemberi solusi, sebagai penolong proses, dan sebagai
penghubung sumber belgjar. Dengan demikian kebu-
tuhan akan personel dan korp penilik yang profesional
masih perlu diupayakan pewujudannya oleh pihak-
pihak yang terkait, baik I Pl sendiri, Direktrorat PTK
PNF, Direktorat Jenderal Pendidikan Nonformal dan
Informal Depdiknas, sertaperguruan tinggi, khusus-
nyaJurusan Pendidikan Luar Sekolah.

KESMPULAN

Pejabat fungsional penilik yang berpengalaman
sebelumnyamenangani pendidikan nonformal sangat
sedikit, lebih banyak yang sebelumnyaberpenga am-
anmenangani pendidikan formal, proporsinyaadalah
7,6% : 59,3%. Dengan latar belakang ini dapat diduga
orientasi tugas, pemahaman, dan komitmennyaterha-
dap tugas kepenilikan perlu dipertanyakan. Dalam
kaitanini dibutuhkan adanyaprogram pendidikan pra-
jabatan bagi parapenilik baru sebelum secarafungsi-
ona melaksanakan tugas kepenilikan. Jangan-jangan
kelemahan parapenilik dalam pengembangan profesi
dan keterlambatan kenaikan pangkat jabatan mereka
|ebih disebabkan karenainkonsistens jenjang jabatan
dan karir mereka, serta disorientasi tugas mereka
terhadap bidang garapan pendidikan nonformal yang
tidak pernah ditekuni sebelumnya. Salah satu syarat
profesi adalah pekerjaanitu ditekuni secarakonsisten
dan tidak berpindah-pindah pekerjaan.

Dalam hal pengembangan profes penilik melalui
penyusunan karyatulis hanyaada 10,52% yang me-
nyatakan seringmenulis, 23,87% menyatakan pernah
menulis, danterdapat 65,61% yang menyatakan tidak
pernah menulis. Jenistulisan yang pernah dihasilkan

sebagian besar masih hanya berbentuk proposal dan
laporan kegiatan PNf. Pengalaman dan kemampuan
penilik dalam menuliskaryailmiah dalam rangkape-
ngembangan profesi masih sangat kurang. Bahkan
untuk jeniskaryatulisilmiah yang bisadinilai kredit-
poinnyauntuk kenaikan pangkat dan jabatan fungsio-
nal malah tidak pernah dihasilkan ol eh penilik.

Banyaknyapenilik yang belum mempunyai ke-
mampuan profesional tinggi, khususnyadalam meng-
hasilkan karyatulisilmiah semestinyasegeradiantisi-
pasi oleh Departemen Pendidikan Nasional, IPI, dan
perguruantinggi terkait melaui program pendidikan
prajabatan (pre-service education), pendidikan da-
lam jabatan (in-service training) termasuk penatar-
an, pembinaan dari organisas profesi dan tempat ker-
ja, penghargaan masyarakat terhadap profesi penilik,
penegakan kode etik profes, sertifikasi, penghargaan
dan perlindungan secarabersama-samasehinggada-
pat menentukan kemampuan profesional .

Dibutuhkan jugasebuah sistem rekrutasi, sistem
pembinaan karir dan profesionalisme, serta penghar-
gaan dan perlindungan profesi penilik yang lebih men-
jamin kepagtian karir dan profesi, misa nyapersyarat-
an penga aman kerjadi bidang PNF yang cukup sebe-
lum memangku jabatan fungsiona penilik, jenjang ka
rir yang sistematis sesuai dengan prinsip meritokrasi,
penyediaan tunjangan jabatan yang jumlahnyamema:
dai dan adil, penyediaan biayaoperasiona kepenilik-
an, serta perpanjangan batas usia pensiun menjadi
60 tahun sehingga setara dengan batas usia pensiun
jabatan fungsiona lainnya. Padasisi lain, secaraope-
rasiond dibutuhkan adanyaprogram pendidikan pela-
tihan dan pembinaan karir yang jelas agar penilik
mampu mengembangkan profesi kepenilikannya, yai-
tu pendidikan prajabatan dan pendidikan dalam jabat-
an yang terprogram secara sistematis, khususnya
yang bersifat pendidikan dan pelatihan fungsional,
khususnya diklat strategi perencanaan, penjaminan
dan pengendalian mutu program PNF, dan penulisan
karyailmiah.
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